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Analisis Karakteristik Sikap Dokter Terhadap Keputusan Penulisan Resep Obat Bagi Pasien Pasca Bedah
G awat Perut Peserta ASKES Di RSU RA Kartini Jepara.

107 Halaman + 34 tahel

Surat Keputuzsan Menteri Kesehatan Mo, 10123 enkesSESEEIZ001 tanggal 27 — 9 — 2001
memutuskan antara lain babtwa pelayanan obat bagi peserta Askes diberikan sesuai dendgan jenis dan harga ohat
vang diterbikan oleh PT (Persero) Assuransi Kesehatan Indonesia vang tercantum dalam buku Dattar Plafon
Harga Ohat (DPHO). Resep obat ditulis oleh dolkter pemberi pelayanan kesehatan RSLEA Kartini.

Data sekunder RSLU RA Kartini (2004) mengatakan 373 pasien Askes (31,77%) merasa tidak puas
terhadap pelayanan pengobatan oleh dokter sebab dokter telah menulis resep obat hukan DFHO (Mon DPHOY
sehingga peserta Askes perlu membayar obatfior biaya., Walaupun prosedur pelavanan penulisan resep telah
disosialisasikan, faktor pemahaman mempendardhi persepsi dokter dan dengan motiv asi akan menentukan sikap
sehagai karakteristik dokter untulk mermutuskan jenis obat yvang ditulis pada resep kKarakteristik sikap dokter dalam
memutuskan dan menuliskan resep obat sebhagai tujuan dar penelitian.

Dipilh sebagai sasaran penelitian, kasus pasca bedah gawat perut karena jumlah pasien terbany ak
untuk RS BA Katini tahun 2003;2004), jenis obat hanya analgetika dan antihiotika dengan diagnosa dan
tindakan jelas. Penelitian melalui metode survey, bersikap diskriptit analitik dengan cara belah lintang. Uni
analicsis adalah sikap dokter penulis resep,sedang populasi dokter vang membedah perut dan menulis resep bagi
pasien pasca hedah gawat perut dengan 20 responden (total populash.

Daokter yang patuh menulis resep DPHO sebanyak 9 orang (41,92%) vang percaya terhadap
kermanjuran ohat DPHO hanya 2 (10%), dokter lain percaya terhadap kemanjuran obat Mon DPHO . Sebagian
hesar 149 dokter (95%) menyetujui pemberian bonus sponsar. Sedang perhatian terhadap kemampuan pasien
Askes untuk membayar obatfior biaya, 12 (60%). Sebanyak 17 dokter (35%) setuju bila pasien memilin obat vang
ditawarkan. Mamun uji statistik ChiSquare membutikan tidak ada hubungan bermakna antar wartiabel. Dengan
demikian dalam memilih dan menulis resep obat, dokter masih dalam rambu-rambu WHO {1997 serta Kode Etik
kKedokteran.

Disarankan butub peninjauan kembali kebijakan pengelolaan obat DPHO oleh PT (Persero)
Assuransi Kesehatan Indonesia.
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